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ABSTRAK 
Masalah yang dihadapi perusahaan saat ini adalah bagaimana mengelola individual knowledge 
menjadi coorporate knowledge yang saling terintegrasi. Hal ini disebabkan karena belum adanya 
media untuk mengelola pengetahuan serta terjadinya pergantian karyawan yang cukup tinggi 
sehingga sering terjadi kehilangan knowledge asset. Menggunakan strategi dalam mengelola 
pengetahuan, yaitu merancang suatu tempat pendokumentasian, pendistribusian, dan 
pengkonversian knowledge sehingga nantinya dapat dijadikan sarana pembelajaran bagi seluruh 
karyawan produksi. Metode yang digunakan untuk melihat posisi perusahaan dalam industry 
karung plastik di gambarkan analisis Five Force Porter’s, sedangkan strategi perusahaan 
menggunakan analisis SWOT. Setelah itu di rangcangkan knowledge management system 
sebagai strategi yang paling menarik dilakukan. Perancangan knowledge management diawali 
dengan melakukan analisis pembagian fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan. Kemudian 
merancangan UML model untuk pemetaan proses bisnis. Terakhir dilakukan penyesuaian user 
interface. Dari perancangan diatas dapat disimpulkan sebuah solusi dalam menyelesaian 
permasalahan perusahaan mengenai pengelolaan pengetahuan, yaitu dibangunannya knowledge 
management system untuk divisi produksi perusahaan agar potensial knowledge dapat dikelola 
dengan baik dan meminimalisir kehilangan knowledge asset   
Kata Kunci: 





Issues facing companies today is how to manage individual knowledge into an integrated 
knowledge coorporate. This is due to the lack of media as well as the knowledge to manage 
employee turnover is high enough so that frequent loss of knowledge assets. Using strategies to 
manage knowledge, which is designing a place documentation, distribution, and conversion of 
knowledge so that they can be used as a learning tool for all production employees. The method 
used to see the company's position in the industry of plastic bags in the analysis described 
Porter's Five Force, while the strategy of the company using SWOT analysis. After that in 
rangcangkan knowledge management system as the most attractive strategy performed. 
Designing knowledge management begins by analyzing the distribution of the features of what is 
needed. Then merancangan UML models for mapping business processes. Final adjustments to 
the user interface. From the above it can be concluded designing a solution in resolving issues 
regarding the company's knowledge management, knowledge management system that is built 
for the production division of the company to potential knowledge can be managed properly and 
minimizes loss of knowledge assets 
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